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Abstract: This study aims to assess the competence of lpekcchildren in
conducting directive act. The data gathered weréhén form of utterances that
contained forms, functions, and strategies in cotidg directive act. The subjects
of this study were children aged 3; 0-5; 0 yeansnfeducated families. The theories
used were the pragmatic theory and the Ethnograpl§ommunication. The data
were analyzed using an interactive model. The te<afl the study showed that
preschool children are already using (1) fourteemmetences of directive acts, (2)
six competencies of directive act functions; ands(Bategic competence of directive
acts done directly and indirectly
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji kompetensi tikdhrektif anak usia

prasekolah. Data berupa tuturan-tuturan yang béesituk, fungsi, dan strategi
tindak direktif. Subjek penelitian adalah anak us3z0 - 5;0 tahun dari keluarga
terdidik. Ancangan Teori yang digunakan adalahit@sagmatik dan Etnografi
Komunikasi. Analisis data menggunakan model inti&frakHasil penelitian

menunjukkan bahwa anak usia prasekolah sudah meakmu (1) empat belas
kompetensi bentuk tindak direktif; (2) enam kompstdungsi tindak direktif; dan
(3) kompetensi strategi tindak direktif secara famyg dan tidak langsung.

Kata-kata kunci: kompetensi, direktif, bentuk, fungsi, strategi, teks.

Kompetensi tindak direktif anak usiajaringan yang sangat luas, perspektif, dan
prasekolah berkembang sejalan deng&omunikatif (Owens, 1996:274).
perkembangan kognisi dan usianya. Per- Dalam proses komunikasi dengan
kembangan kompetensi tersebut ditandangkungan, anak usia prasekolah menam-
dengan perubahan-perubahan yang cepstkkan perkembangan yang luar biasa. Hal
dalam menggunakan bentuk, fungsi, daitu, sebagaimana dikemukakan oleh Nare-
strategi pengungkapannya. Dalam usia dimore & Hopper (1990:104) bahwa
(3- 5 tahun), anak dapat menggunakan suatalaupun belajar pragmatik merupakan
bentuk kompetensi tindak direktif untuktugas manusia seumur hidup, anak-anak
meminta, memerintah, mengajak, dakecil betul-betul memperlihatkan keteram-
sebagainya dalam konteks yang sesupilan pada masa balita bahkan mereka
sebagai unsur yang melatari dan melengkalperbicara dengan topik yang berbeda
makna tuturannya. Oleh karena itukepada temannya dibandingkan dengan
kompetensi menggunakan tindak direktibrang tuanya. Mereka juga memperlihatkan
anak usia prasekolah ~mencerminkakebiasaan berbicara yang berbeda pada
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orang yang sama dalam keadaan yamgngkapBu ambilkan buku! yang dileng-
berbeda. Demikian juga dalam menggukapi dengan gestur (menunjuk kea rah meja
nakan bentuk-bentuk tindak direktifnya.  tempat diletakannya buku).  Tuturan
Bentuk-bentuk tindak direktif yang”Gatal!” dapat memiliki bentuk lengkapu

digunakan anak usia prasekolah sudaatal! yang dilengkapi dengan gestur
bervariasi sesuai dengan situasi dafmenunjukkan tangannya yang terasa gatal
kebutuhannya. Misalnya, untuk menyuruhkepada ibu).

anak usia prasekolah kadang cukup dengan Dalam realisasinya, ketika bertindak
menggunakan tuturan satu kata, sepettitur, penutur melakukan tiga hal yang
"Buka!”, " Ambil!”, " Gatal!” yang dileng- khas, yaitu (1) mengatakan sesuatu, (2)
kapi dengan konteks tuturan. Tuturanmelakukan apa yang kita katakan, (3)
"Buka!” dapat memiliki bentuk lengkap, mempengaruhi orang lain (Richards &
misalnya lbu buka tutup ni! yang Richard, 1983:30). Hal itu, sesuai dengan
dilengkapi dengan gestu(menyodorkan pengklasifikasian Austin (1962) yang
botol yang masih tertutup kepada ibu)membagi tindak tutur menjadi tiga, yakni
Tuturan 'Ambil!” dapat memiliki bentuk lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Misalnya

(1) Anak :Buka! (sambil memberikan seburggkue kepada ibunya)
Ibu : (meraih dan membuka kue yang diskeh anaknya)
Konteks : Seorang anak hendak membuka bungkusarSkesekali dia menarik-narik
plastik pembungkus kue tapi tidak terbuka.

Tuturan anak dalam kutipan (1)menuju ke arah tindak tutur ideal orang
merepresentasikan ~ kompetensi  tindaftewasa. Demikian juga dengan
direktif. Dalam tindak direktif tersebut, perkembangan menggunakan tindak
anak melakukan tindak menyuruh ibunydirektifnya. Dengan meningkatnya usia
untuk membuka bungkusan kue. Tindaknak, kemampuan untuk menggunakan
menyuruh tersebut direpresentasikan dalabentuk tindak direktif pun mulai beragam.
bentuk tuturan bermodus imperatif. SejalaAnak tidak lagi menggunakan tindak
dengan kompetensi yang dimiliki, anak usidirektif = berbentuk tuturan bermodus
prasekolah merealisasikan tindak direktiimperatif yang berupa tuturan satu kata
tersebut dalam bentuk perintah dengaetapi sudah mulai menggunakan tuturan
menggunakan tuturan satu kata. deklaratif yang berfungsi untuk meminta.

Sejalan dengan perkembangan kognislal itu, dapat diamati dalam contoh berikut
dan usianya, tindak tutur anak berkembang

.(2) Anak : Bu, aku kehausan.

Ibu . (berdiri dari tempat duduknya tergsridang tengah mengambilkan air minum
dan memberikannya kepada anaknya).

Konteks: Anak berlari-lari ke sana ke mari. Setddalak-balik berkali-kali, dia berhenti
berlari. Dia tampak lelah, memegang-megang leheffgaggorokannya terasa
kering. Kemudian dia bergegas menuju ke rumahnizgiadekati ibunya. lbu
berdiri menuju ke dapur.

Dalam tuturan anak pada kutipan (2) OJiindak direktifnya, anak berusaha membuat

) . ibu mau melakukan sesuatu. Bentuk
atas dapat dilihat bahwa anak tidak han ! L .
sekadarIO memproduksi kata-kata, tetapi %ndak direkiif yang digunakan anak dalam
’ utipan di atas mengekspresikan sikap anak

menyampaikan maksud dari kata-kat , i
terseybut.p Dengan menggunakan bent Erhadap tindakan yang akan dilakukan oleh
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mitra tuturnya, yakni ibu. Jika dengan(1975) yakni kesepakatan yang tidak
menggunakan tuturan "Bu, aku diucapkan antarpenutur yang tidak akan
kehausan!”, si ibu melaksanakan permin-membingungkan pendengar ataupun
taan sebagaimana yang diinginkan anagebaliknya menjadi tidak kooperatif.
maka melalui tuturan tersebut, anak telah Fenomena  pengekspresian  tindak
menggunakan tindak direktif dengan tepat. direktif anak usia prasekolah berlangsung
Dari kedua bentuk tuturan tersebutlalam interaksi sosial. Dalam hal ini, tindak
dapat diamati bahwa anak telah memilikdirektif digunakan untuk menjalankan
kompetensi tentang strategi memproduk&ierbagai tindak sosial, misalnya meminta,
ujaran dalam situasi tertentu. Dalam tuturamemohon, dan menyuruh teman sebaya
pada kutipan (2) di atas, anak secara tidaituk melakukan sesuatu. Hal itu, sesuai
langsung meminta orang tuanya agatengan pendapat Hymes (1974:45) bahwa
mengambilkan minum, yang diwujudkaninteraksi bahasa dengan kehidupan sosial
dalam tuturan tidak langsung. Ketidakpertama-tama dipandang sebagai masalah
langsungan tersebut tampak pada pengdindakan manusia yang didasarkan pada
naan kata-kata yang tidak secara harfiglengetahuan yang memungkinkan orang-
dapat ditafsirkan secara langsung. Tuturarang menggunakan bahasa. Oleh karena
“Bu, aku kehausan? jika diungkapkan itu, Hymes mengkaji suatu tindak komu-
secara langsung dapat berwujud tuturan rikatif tidak hanya dari unsur linguistik
Bu minta minum! atau Bu ambilkan formal tetapi juga unsur fungsionalnya.
minum!”, Anak-anak tidak hanya meniru atau
Kompetensi menggunakan bentuknenginternalisasi dunia di seputar mereka.
tindak direktif yang berwujud tuturanMereka berusaha keras untuk menafsirkan
deklaratif yang berfungsi untuk memintaatau mengartikan budaya mereka dan untuk
dengan menggunakan strategi tidakerpartisipasi di dalamnya. Dalam berusaha
langsung sebagaimana dalam tuturan padatuk mengartikan dunia dewasa, anak-anak
kutipan (2) di atas dapat dipengaruhi olekampai pada secara kolektif menghasilkan
budaya masyarakat tertentu dan latalunia-dunia dan budaya-budaya mereka
belakang pengetahuan yang dimilikinya(James, 2001:250).
Pengetahuan tersebut dapat bersumber dari Penelitian yang berkaitan dengan tindak
hasil persepsinya terhadap kebiasaan oradgektif telah dilakukan sejumlah peneliti,
di sekitarnya juga hasil bentukan darantara lain dilakukan oleh Shatz (dalam
masyarakat. Hal itu, terutama terkait dengaroster, 1990:122) yang menemukan bahwa
cara-cara bertutur yang Dberlaku danak-anak yang berumur 2 tahun mematuhi
masyarakat di mana anak itu berdiam. permintaan yang tidak langsung sama
Meskipun awalnya anak tidak memilikiseperti perintah. Dia juga menemukan
pemahaman seperti pemahaman oramghwa anak-anak tidak bisa membedakan
dewasa akan pengetahuan pendengaentuk-bentuk permintaan itu. Shotz dan
Menig-Peterson (dalam Foster, 1990:120)Ic Closkey (dalam Foster,1990:122) mene-
telah menunjukkan bahwa anak usia 3 danMukan bahwa anak-anak di bawah umur 2
tahun sangat hati-hati ketika memperahun tidak bisa membedakan antara
kenalkan unsur-unsur baru bagi pendengpertanyaan yaltidak yang berbentuk
dalam percakapan yang tidak merekpermintaan untuk informasi dan pertanyaan
ketahui tentang hal-hal yang sedanga/tidak yang berbentuk direktif. Ervin-
dibicarakan. Ini menunjukkan bahwa anaKripp (dalam Foster,1990:122) menemukan
memerhatikan apa yang disebut dengdrahwa tindak tutur direktif yang paling sulit
prinsip kooperatif yang dikemukakan Gricalipahami adalah pertanyaan yang secara
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eksplisit tidak mengidentifikasi apa yandoerkomunikasi dengan orang dewasa
diinginkan. maupun dengan teman sebaya.

Penelitian ini berbeda dengan peneli- Subjek dalam penelitian ini terdiri atas
tian-penelitian sebelumnya.Dalam penelitiga anak berusia prasekolah, yaitu Raisera
tian ini, tindak direktif dipandang sebagaMaulani Rahmadinda Wahyuono yang
wujud pragmatik dan dari segi fungsiberusia 5 tahun, Safira Nurrahma berusia 4
merepresentasikan perilaku sosial. Oletahun, dan Oktavianisa Amaliasari berusia 3
karena itu, masalah yang dikaji dalantahun. Ketiga subjek tersebut berasal dari
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1hngkungan keluarga terdidik. Adapun
Bagaimanakah kompetensi menggunakdmiteria penentuan anak usia prasekolah
bentuk tindak direktif anak usiayang dikategorikan sebagai subjek adalah
prasekolah?, (2) Bagaimanakah kompetendi) anak yang tumbuh dan berkembang
menggunakan fungsi tindak direktif analsecara normal fisik maupun mentalnya,
usia prasekolah?, dan (3) Bagaimanakatakni memiliki alat ucap yang lengkap dan
kompetensi menggunakan strategi tindakenggambarkan perkembangan kognisi

direktif anak usia prasekolah? yang normal, (2) sudah dapat bertutur
dengan menggunakan bahasa Indonesia
METODE dalam berkomunikasi sebagai bahasa

_ pertamanya, (3) memiliki kemampuan
Dalam upaya memahami fenomengerkomunikasi dengan mitra tuturnya, (4)
kompetensi anak usia prasekolah dalafytyrannya bersifat verbal dan diterima
menggunakan  tindak  direktif, ~dalaminterpretasinya oleh yang tersapa sebagai
penelitian ini digunakan metode kualitatifgepyan tindak sosial (Ninio & Snow,
Penggunaan metode itu didasarkan sifq@96:17)’ dan (5) balita, yakni anak yang
kajian dalam penelitian ini, yakni bersifathelym bersekolah di sekolah dasar, yang
deskriptif, eksplorat_if, dan eksplanatifberusia antara 3-5 tahun yang menggam-
terhadap kompetensi menggunakan tindajgrkan level kognisi pada periode transisi
direktif anak usia prasekolah. Dengamntara prediksi kurang baik dan relatif baik,
menggunakan metode tersebut, tafsiraleskipun demikian, rata-rata prediksi
kompetensi menggunakan bentuk, fungSpeningkatannya bertambah baik (Bracken,
dan strategi tindak direktif berdasarkan padgggs- 12).
latar yang alami. Hal tersebut dilakukan penelitian dengan ancangan teori
untuk menghasilkan temuan yang ak““ﬁ\ragmatik dan etnografi komunikasi ini
tentang representasi kompetensi bentu enggunakan beberapa teknik pengumpu-
fungsi, dan strategi tindak direktif anak usigg, gata. Untuk memperoleh realitas
prasekolah. kompetensi menggunakan bentuk, fungsi
Data penelitian berupa tuturan-tuturagjan strategi tindak direktif oleh anak usia
yang berisi tentang representasi kompetensiasekolah dalam penelitian ini, digunakan
menggunakan bentuk, fungsi, dan strate@hinik observasi dan wawancara. Teknik
tindak direktif anak usia prasekolah. Datgpservasi yang digunakan meliputi obser-
penelitian tersebut diklasifikasikan dalanygg; partisipan dan observasi nonpartisipan.
data catatan lapangan, rekaman kas@gtiap teknik dilengkapi dengan instrumen
rekaman video, dan hasil wawancara. Daﬁbnelitian. Wawancara yang dilakukan
penelitian tersebut diperoleh dari sumbejersifat sjtuasional, artinya tidak setiap
data berupa teks percakapan yangengambil data dilakukan dengan wawan-
dihasilkan oleh anak usia prasekolah ketikggrg tetapi hanya sesekali jika diperlukan.

Misalnya, ketika diperoleh data yang
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diragukan kategori atau klasifikasinya. Saatara menginteraksikan tindak-tindak sosial
itu akan dilakukan wawancara baik dengayang dapat memperdalam makna kompe-
subjek dengan cara mengecek makna yatensi tindak direktif yang diujarkan anak
dimaksudkan anak, yakni menanyakanosia prasekolah. (Hymes, 1974: 6 dan
kembali atau memberikan perbandingaBuranti, 1997: 85).
maksud tuturan maupun dengan orang tua Dalam penelitian ini digunakan tiga
subjek sebagai orang yang sangaeknik pengecekan keabsahan data, yaitu (1)
mengetahui perilaku subjek dalam aktivitaketekunan pengamatan, (2) pemeriksaan
sehari-hari. Kedua teknik tersebut dilakukasejawat melalui diskusi, dan (3) triangulasi.
dengan menggunakan instrumen, vyaitegiatan yang dilakukan dalam teknik
peneliti sendiri sebagai instrumen kunciketekunan pengamatan adalah mengobser-
tape recordedanhandycam. vasi tuturan subjek secara terus-menerus
Teknik analisis data yang digunakaragar memperoleh data yang memadai
dalam penelitian ini adalah model interaktifMoleong, 1997:177)Xedug kegiatan yang
yang diadaptasi dari model Miles dardilakukan dalam teknik pemeriksaan
Huberman (1992). Melalui model ini,sejawat adalah peneliti mendiskusikan hasil
kegiatan analisis data dilakukan dengaanalisis dengan rekan-rekan yang memaha-
langkah (i) pengumpulan data dengami variabel yang diteliti melalui seminar
teknik observasi, perekaman, dan wawarasil penelitian dengan sembilan rekan
cara, (ii) reduksi data, yaitu melakukarsejawat yang sama-sama meneliti tentang
identifikasi keragaman kompetensi mengguysragmatik.Ketiga, kegiatan yang dilakukan
nakan bentuk, fungsi, dan strategi tindallalam teknik triangulasi adalah mengonsul-
direktif anak usia prasekolah, (iii) penyajiartasikan seluruh rangkaian kegiatan hingga
data. Kegiatan yang dilakukan dalam sajianasil analisis data yang telah dilakukan
data adalah pengodean dan pengklaselama penelitian berlangsung kepada ahli
fikasian dalam matrik; (iv) penyimpulan(Stubbs, 1983:253). Di samping itu,
atau verifikasi kompetensi menggunakadilakukan juga triangulasi validitas data
tindak direktif anak usia prasekolah yanglengan mengecek data dari anak seusia
sifatnya tentatif. Dalam verifikasi dilakukanyang bukan subjek terteliti. Hal itu
triangulasi baik triangulasi data, metodedimaksudkan untuk memperoleh informasi
dan analisis data untuk memperoletentang kecenderungan anak-anak seusia
legitimasi dari ahli. dalam bertindak direktif. Apakah data-data
Kompetensi tindak direktif anak usiaserupa juga muncul pada mereka.
prasekolah merupakan wujud perilaku
sosial anak dalam masyarakat. Kompetengia g
menggunakan tindak direktif anak usia o _
prasekolah merepresentasikan pengarun Dalam bagian ini diuraikan kompetensi
aspek sosial dan budaya masyarakat andenggunakan bentuk, fungsi, dan strategi
itu tumbuh dan berkembang. Oleh karen@ndak direktif anak usia prasekolah.
itu, untuk menganalisis aspek sosial danp .
budaya yang memengaruhi munculnyg_ompete_nSI l\_/IenggunaI_<an Bentuk
tindak direktif anak usia prasekolahT'ndak Direktif Anak Usia Prasekolah
digunakan teori etnografi komunikasi. Anak usia prasekolah sudah memiliki
Dengan menggunakan etnografi komunikagmpat belas kompetensi menggunakan
dapat terungkap kebiasaan-kebiasaan tertdventuk tindak direktif dalam bertutur.
tu yang saling dilakukan dan dipahamKeempat belas kompetensi tersebut adalah
bersama, aktivitas-aktivitas sosial, dan car&eompetensi bentuk tuturan bermodus
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imperatif, tuturan keharusan, tuturan ajakalkosa kata dan strukturnya sudah relatif
tuturan larangan, tuturan saran, tuturaberagam dan kompleks sehingga dapat
permintaan langsung, tuturan keinginammengujarkan tindak direktif, sepertitfama
tuturan permintaan ijin, tuturan pemberiagambarin!” dan "Mama sini, Mal”oleh
ijin, tuturan permintaan bermodus deskripskarena itu, tuturan mereka sudah seperti
keadaan, pertanyaan bermodus Kklarifikadiyuturan orang dewasa.
pertanyaan bermodus alasan, pertanyaan Di samping itu, kompetensi menggu-
bermodus tindakan, dan pertanyaan bermoakan bentuk tindak direktif oleh anak usia
dus permintaan informasi. prasekolah tersebut dipengaruhi oleh faktor

Keempat belas wujud tindak direktiflingkungan sosial, seperti status kerabat,
anak usia prasekolah tersebut dapat berupara partisipan, hubungan peran antarpar-
bentuk gramatikal sebuah pernyataarisipan, dan hak serta kewajiban yang sesuai
berupa bentuk tuturan  kontekstualdengan lingkungan tempat anak itu tumbuh
mengimplikasikan  perintah; menggamdan berkembang. Hubungan sosial yang
barkan tindakan yang akan dilakukamlibangun oleh Anisa, Safira, dan Sera
petutur; merepresentasikan pola tutwlengan mitra tuturnya menunjukkan
sederhana yang hanya berupa satu unshubungan yang akrab sehingga dengan
dan merepresentasikan pengaruh aspblbungan seperti itu mereka dapat saling
sosial dan budaya, seperti status kerabatemahami maksud komunikatifnya, seba-
para partisipan, hubungan peran antarpagaimana tergambar dalam tuturan-tuturan
tisipan, dan hak serta kewajiban yang sesuaerikut ini.
dengan lingkungan tempat anak usié) Data An 92
prasekolah itu tumbuh dan berkembang. Anisa :Buka! (sambil menyodorkan

Dalam bertindak direktif, anak usia mainan kepadtantenya).
prasekolah menggunakan bentuk gramatikal Tante : (Meraih mainan dan
yang berupa tuturan sederhana.Tuturan Membukakan)
hanya terdiri atas satu kata dan dua kata KONteKs : Anisa hendak membuka tutup
atau lebih. Tindak direktif anak usia Tainanodol. Dia memutar-mutar tutup

mainan odol-odolan, tapi tidak bisa terbuka.
prasekolah walaupun hanya menggunakfw) Data An 141

tuturan sederhana yang hanya mengandunganisa :Jangan dikodok Mbak! Gatal.

satu unsur inti, tetapl tuturannya dapat Ratna : (Menarik kembali tangan yang
dikategorikan sebagai tuturan yang utuh, hampir menyentuh air)

karena dilengkapi dengan konteks yang Anisa : Ayo Mbak, main ini! (sambil
melatarinya. Konteks tutur dapat meliputi menunjukkan daun)

tempat, situasi, kondisi psikologis, dan Ratna :Mainapa?

gestur. Keutuhan makna tindak direktif Anisa :Mainuang-uangan, Mbak.
anak usia prasekolah dapat dilihat dari K_onteks: Ar_usa_sedang memerhatikan ikan
perkembangan respon mitra tuturnya, yakni dglr‘g:ﬁ”ba?b":rt]'b%e?g; ;Tgé%n?u:ndzkri Anisa
ada “”daka.“ yang dllakgka_n oleh mitra Eernarﬁa Ra)tlna,gmenghampiri mereka di ’
tutur sebag_almana yang _dnnglnkan Penutur. | iam. Ratna mendekat ke kolam dan
Bentuk  tindak  direktif ~ sebagaimana pendak memegang air kolam.

digambarkan tersebut lebih banyak diujars) pata Sr 24

kan oleh anak usia 3 tahun. Ibu - Aduh, sakit sekali kalau
Untuk tindak direktif yang berunsur dua jongkok. (sambil memegang lutut)
kata atau lebih, banyak diujarkan oleh anak Sera : Mama berdirsaja

usia 4 dan 5 tahun. Sesuai dengan perkem-Konteks: Ibu Sera sedang memandikan
bangan usia dan kognisinya, pemerolehan Sera. Kemudian, ibu itu jongkok.
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(6) Data Sr 70 o _ direktifnya. Berbagai kompetensi menggu-
Sera  : Bu, akungin makan jeruk. nakan fungsi tindak direktif tersebut adalah
Ibu : Masih pagi Sera. fungsi meminta, memerintah, melarang,

Sera  : Aku boleh makan roti kejuyang  mengizinkan, memberi saran, dan menga-
ada di Bu Sayur? jak

(Ibu penjual sayur).
Konteks: Pukul 08.00 pagi, ibu Sera sedang . .
memasak. Ketika itu, ibu Sera sedang I\K/lompef[ens Menggunakan Fungs
mencuci sayuran. Sera menghampiri ibunya. eminta

(7) Data Sf 5 o _ Dalam menyampaikan maksud tutur-
Safira : Ma, boleh minta ini! (sambil nya, anak usia prasekolah memiliki
menunjuk ke kue). bermacam-macam tujuan. Tujuan yang

Mama : Boleh (memberikan kue kepada

: dikehendaki anak usia prasekolah dalam
Safira).

Konteks: Ibu Safira mengambil kotak kue kompetensi menggunakan fungsi m_eminta
yang adé di lemari. Kemudian. ia adalahPt melakukan sesuatu seperti yang
meletakkannya di atas meja. Ibu Safira  térkandung dalam permintaan yang diujar-
berjongkok di depan meja. Safira mendekatikan Pn. Berbagai prasyarat yang diketahui

ibunya yang sedang membuka kue Pn berkaitan dengan si pembuat permintaan
(8) Data Sr 36 adalah (1) bahwa seseorang yang padanya
Sera  :Aki duit Mamaku Cuma sedikit.  permintaan diajukan mampu melaksanakan
Kakek :Oh, Sera mau uang dari Aki. tindakan yang diminta, (2) bahwa seseorang
Sera  :Ya. yang membuat permintaan kenyataannya

gake)k : Bagus. (memberi uang kepada  henar-penar menginginkan tindakan yang
era). T

. . . diinginkannya terlaksana (persyaratan kebe-
Konteks: Kakek, ibu, dan Sera turun dari naran), (3) bahwa si peminta akan menun-

taksi di depan rumah kakek Sera. Sera . A .
langsung duduk di kursi teras. Sahid (adik 1ukkan tindakan yang dapat dilakukan oleh

sepupu) bergegas masuk ke dalam. orang yang diminta, dan (4) ujaran permin-
Kemudian, Sahid mendekati kakeknya. ~ taan apa pun bentuknya menggambarkan
Sahid meminta uang kepada kakeknya untugeébagai upaya olefi’n mendapatkanPt
membeli es krim. Kakek itu memberi uang melakukan tindakan yang diinginkannya.
kepada Sahid. Sera memerhatikan kakek. Kompetensi menggunakan fungsi tersebut

(9) Data Sr 61 _ ditandai oleh adanya penggunaan tuturan
Sera : Pak, kok kecil men, Pak? yang mengandung katainta boleh, mau,
Bapak : Mau sebesar apa’? _ ingin, kepengendalam tuturan deklaratif
Sera :Inilho, Pak! (sambil menunjuk

dan bentuk pertanyaan.
Bapak : (Membesarkan tulisan.) Berdasarkan temuan penelitian ini,

Konteks: Sera duduk di kursi komputer. korr!petens_i penggunaan fungsi _tindak di-
Tangannya memegamgouse Kemudian dia rektif meminta memiliki enam jenis dengan
menggoyang-goyangkanouse Ayahnya pengategorian berdasarkan prasyarat seba-

tulisan di layar monitor).

mendekati Sera. gai berikut. (1) untuk permintaan informasi
Pn meminta agaPt memberikan informasi

Kompetensi Menggunakan Fungsi sesuai dengan yang diinginkannya, (2)
Tindak Direktif Anak Usia Prasekolah untuk meminta konfirmasiPn meminta

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukaf 93/ Pt memberikan penjelasan terhadap

bahwa anak usia prasekolah telah memiliffturan yang tidak jelas atau tindakan yang

kompetensi menggunakan berbagai raga{g?h tdilakukantnya ata;uk m?lTﬁg“kat”
fungsi dalam menyampaikan maksud tinda epatannya serta menentukan pilinan atas
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sesuatu yang menggunakan bentuk pePengategorian tersebut berdasarkan prasya-
tanyaan dengan kata tanyeenapa, (3) rat bahwa dalam kompetensi menggunakan
untuk fungsi meminta tindakan,Pn fungsi mengijinkanPn membolehkan atau
meminta agar Pt melakukan tindakan mempersilakan Pt melakukan suatu
seperti yang diinginkannya, (4) untuk fungsiindakan, yang menggunakan bentuk
meminta klarifikasi,Pn meminta agarPt pernyataan pemberian ijin yang diwujudkan
memberikan penegasan terhadap tuturaalam bentuk imperatif dengan diakhiri kata
atau tindakan yang tidak tepat yang telabajadan partikelya, seperti "Lihat to ya!”
dilakukan, (5) . untuk fungsi mer_r_l_inta ijin, (11) Data An 85

Pn meminta agaiPt memberikan ijin atau ° agik  : (Meraih mainan yang ada di tangan
mempersilakan untuk melakukan suatu apjsa).

tindakan yang menggunakan bentuk Anisa : Lihat, to, ya!

pertanyaan, pernyataan tidak langsung, Konteks: Anisa baru saja pulang sekolah
pertanyaan dengan partikgla dan kok kemudian membuka pintu gerbang. Adiknya
sebagai penanda penegasan, serta modalitagnenyambutnya di depan pintu. Kemudian,

bolehdan katdjinkan. dia memerhatikan mainan yang dibawa
Anisa.
(10) Data An 16
Anisa :Ini angka berapa? (sambil Kompetensi Menggunakan Fungsi

menunjuk salah satu angka).
Tante : Angka 8, Adik.
Konteks: Anisa membuka-buka majalah. Memberi saran merupakan salah satu
Dia menatap salah satu lembar yang berisi kompetensi menggunakan fungsi tindak
angka-angka. Kemudian, ia menunjuk salahdirektif oleh anak usia prasekolah. Penga-
satu angka yang ada di gambar tersebut.  tegorian tersebut berdasarkan prasyarat
bahwa dalam kompetensi menggunakan
fungsi memberi sarafn menganjurkarPt
untuk melakukan suatu tindakan yang
Melarang merupakan salah satdiwujudkan dalam bentuk imperatif yang
kompetensi menggunakan fungsi tindakiakhiri dengan katsaja/aja dan partikel
direktif oleh anak usia prasekolahya  Kata saja dan partikel ya yang
Pengategorian tersebut berdasarkan prdigunakan dalam tindak direktif tersebut
syarat bahwa, dalam kompetensi mengguntuk menandai penekanan pada pemberian
nakan fungsi melaran@n menghendakPt saran, sepertiiama berdiri saja!”.
tidak melakukan suatu tindakan yang
menggunakan bentuk pernyataan bermodf®mpetens Menggunakan Fungs
imperatif dengan  modalitas jangan Mengajak

sepertiJangan dikodok Mbak, gatall Mengajak merupakan salah satu repre-
oleh Anisa memiliki maksud agar Ratnaentasi kompetensi menggunakan fungsi
tidak memasukkan tangannya ke dalafindak direktif oleh anak usia prasekolah.
kolam karena airnya kotor. Pengategorian tersebut didasarkan prasyarat
_ _ bahwa dalam kompetensi yang menggu-

Kompetensi Menggunakan Fungsi nakan fungsi mengajakPn menghendaki
Mengijinkan agar Pt melakukan suatu tindakan bersama

Mengijinkan merupakan salah satyang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan
kompetensi fungsi tindak direktif yangdan imperatif yang diawali dengan kata
sudah diekspresikan anak usia prasekolah.

Memberi Saran

Kompetens Menggunakan Fungs
Mearang
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ayo, seperti Siapa yang mau antar aku
jajan? danAyo, Ma!

(12)Data Sr 43
Sera :Siapa yang mau antar aku
jajan?
Mama : Mama lagi sibuk.
Sera : Setelah Mama selesai.
Konteks: Pagi itu, Sera baru selesai mandi.
Kemudian, mamanya memakaikan pakaian

mereka sendiri, (2) menyatakan keraguan,
(3) menunjukkan fakta, (4) menyatakan
ancaman, (5) menyatakan permintaan, (6)
menyatakan suruhan dengan mempersi-
lakan, (7) menyatakan permintaan tentang
kesukaan, (8) menyatakan penolakan, (9)
menyatakan cara, dan (10) menawarkan
sesuatu.
Maksud

tuturan di atas diujarkan

ganti. Setelah itu, mamanya ke dapur hendafengan menggunakan kateau, ingin, dan

menyiapkan sarapan pagi. Sera minta jajan.

Ibunya memberi Sera uang.
(13)Data Sf 26

Safira :Ayo, Mal

Mama : Ya, tunggu Mbak.
Safira : Panadho, Ma.

Mama : Mbak lagi ambil payung.

Konteks: Safira, kakak, Bu Eti dan
mamanya mau keluar. Kemudian, semua

menunggu di depan pintu, kecuali kakaknya.

Kakaknya berlari ke dapur mencari payung.

Kompetensi Menggunakan Strategi
Tindak Direktif Anak Usia Prasekolah

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan Mama

kepengen minta suka dan tidak suka
bentuk pertanyaan dengan partikledk,
pernyataan bermodus imperatif, bentuk
perintah. Bahkan bagi anak yang berusia
tiga tahun tuturan langsung dilengkapi
dengan gerakan menunjuk bendanya lang-
sung. Contoh-contoh tuturan yang menggu-
nakan strategi langsung terdapat dalam
kutipan berikut.
(14) Data Sf 68

Safira : Aku yang mana Ma?

Mama : Yang itu (sambil menunjuk salah

satu gelas yang berisi sirup)

Safira  :Lho! Kok banyak?
: Nanti sisanya simpan di kulkas.

bahwa anak usia prasekolah sudah dapatKonteks: Safira memerhatikan 2 gelas sirup
menggunakan dua strategi dalam mengu- Yang ada di atas meja. Sesekali, dia

jarkan tindak direktif, yaitu strategi
langsung dan strategi tidak langsung.

Kompetenst Menggunakan Strategi
Langsung

memiringkan kepalanya ke kanan dan ke
kiri. Kemudian, Safira menoleh ke arah Ibu.

(15)Data Sf 8
Safira :Nanti, nggak, tak kasih kue lho
Ki.
Oki . (Berhenti mengejar Safira).

Strategi langsung adalah strategi yang Konteks: Dalam ruangan sudah berkumpul
paling sederhana dalam mengungkapkan beberapa teman Safira yang akan turut

maksud tuturan karen®@n mengujarkan

sebuah tuturan dan memaksudkan secara

merayakan ulang tahun Safira. Oki berdiri
dan mengejar-ngejar Safira. Safira tampak
kesal. Wajahnya cemberut.

tepat serta secara harfiah apa yanglG) Data Sf 30

diujarkan. Dalam kasus seperti itBn Safira  :Ma minta ini, ya! (sambil
bermaksud menghasilkan  efek ilokusi  mengacungkanattonbud.

tertentu pada dirPt dan bermaksud meng- pBuEti : Untuk apa?

hasilkan efek tersebut dengan membRat Safira  : Untuk bersihkan telinga.

mengetahui maksud dengan cara mengingatKonteks : Safira berjalan menuju meja
pengetahuannya tentang kaidah-kaidah yangtelepon. Dia mengambilattonbuddi atas

mengatur tuturan tersebut.

Strategi lang- mejanya. Kemudian, dia membalikkan badan

sung digunakan anak usia prasekolah untuk Sambil mengacungkarottonbud

menyatakan berbagai maksud

sebagai berikut (1) menyatakan keinginan

tuturaﬂ?) Data Sf 35

Safira : Mbak dulu naik! Aku nanti.
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Mbak : Naik ke atas kursi, tidakh. kripsikan keadaan, (7) menyatakan permin-
Safira :YaahMbak, AyodongMbak! taan dengan mendeskripsikan peristiwa, dan
(sambil mendorong mbaknya ke dekat kursiyg) menyatakan permohonan. Strategi tidak
Konteks: Safira dan kakaknya sedang langsung dalam berdirektif oleh anak usia

bermain di ruang belakang. Safira mau
duduk di kursi panjang, tetapi lebih dulu dia
menyuruh kakaknya.

prasekolah tergambar dalam isi proposisi
masing-masing tujuan sebagaimana dalam

(18)Data Sf 55 tuturan-tuturan berikut.
Safira  : Mbak Tik ininggaksuka (20) Data Sr 48 _ '
nasinyal Ibu : Sera, kalau gelas itu lepas dari
Mbak Tik : (Mengambil nasi dari tangan tanganmu, sakit adik Sesa itu.
Safira) Sera :Aku erati kok Bu!

Konteks : Setelah makan, Sera mengambil
air di gelas. Kemudian dia minum. Saat itu,
adiknya sedang berada di depan Sera. Sera
memegang gelas tidak kuat. Ibunya menegur

Konteks : Safira hendak makan. Tiba-tiba,
Safira berdiri dan berjalan mendekati mbak
Tik yang sedang menjemur pakaian. Mbak
Tik menoleh ke arah Safira.

(19) Data An 146 Sera karena ia melihat gelas yang dipegang
Anisa :Kamu pengen ke rumahku? Se_ra seperti mau jatuh dan mengenai
Ratna :Rumahnya di mana? adiknya

Anisa : Di sana, jauh. (sambil menunjuk) (21) Data Sff 18 .
Konteks: Anisa dan Ratna sedang asyik Safira :Kalau hujan pake payung, kalau

bermain. Kemudian, Anisa mendekati Ratna Panas pakai payung!
sambil memegang tangannya. Mama : Ya, nanti diambilkan Mbak.

Safira : Ma, sandalnyaelom

Mama : Ini, Dik! (sambil memberikan

sandal).

Safira : Ma,tungguin masa ditinggalin
Dalam tindak direktif yang diung- Konteks: Safira, kakaknya, mamanya, dan

kapkan dengan strategi tidak langsung, Bu Eti bersiap-siap hendak keluar. Bu

penutur berkomunikasi dengan petutur lebih Eti melangkah lebih dulu disusul oleh mama

dari yang sesungguhnya ia katakan dengan dan Safira. Kakak berjalan ke dapur.

cara mengandalkan pada latar belakangf?)Pata Sf 26 |

informasi yang saling mereka miliki ,\S,,e;f:,rqaa :égotuangu Mbak

bersama, ba!k yang bersifat Ilngmstlk Safira :Pa1nas, Iho,’ Mal

maupun no_nllngwstlk. Berdagarkan_ ha§|l Mama : Mbak lagi ambil payung.

penelitian, ditemukan bahwa tindak direktif kgnteks: Safira, kakak, Bu Eti dan

anak usia prasekolah yang diujarkan dengan mamanya mau keluar. Kemudian, semua

strategi tidak langsung banyak menggu- menunggu di depan pintu, kecuali kakaknya.

nakan bentuk pertanyaan dan deklaratif Kakaknya berlari ke dapur mencari payung.

yang berfungsi untuk meminta. Di samping23)Data Sr 25

itu, anak usia prasekolah mengungkapkan Mama : Sera jangan di situ mama mau

tindak direktif dengan strategi tidak Kkeria, nih.

langsung untuk menyatakan berbagai hal S€@  :Mama kan belum baca Koran!

dan berbagai tujuan (1) mempertahankan Konteks: Ibu sedang membereskan koran

! yang berhamburan di dekat komputer. Tiba-
tindakan dengan argumen, (2) menyatakan tiba, Sera mendekati komputer kemudian

pengandaian, (3) mengingatkan, (4) menya- memilih CD yang ada di samping monitor
takan kebutuhan, (5) menyatakan permin-
taan dengan mendeskripsikan benda, (6)

menyatakan suruhan dengan mendes-

Kompetensi Menggunakan Strategi Tidak
Langsung
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PEMBAHASAN ujaran-ujaran paling awal anak-anak lebih
Kompetensi Menggunakan Bentuk mirip kata-kata kunci untuk gerak-gerak
Tindak Direktif Anak Usia Prasekolah interaktif tertentu dibandingkan dengan

dak tutur-tindak tutur yang benar-benar
husus. Dalam hal ini, fungsi-fungsi sosial

petensi bentuk tindak direktif oleh anak usigjaran-ujaran paling awal anak lebih

prasekolah meliputi empat belas bentuk'enoNiol. Demikian juga, dalam temuan
yaitu pernyataan bermodus imperatif'dene“t'an ini. Misalnya, dalam kutipan (3)

pernyataan keharusan, pernyataan ajakethuran bukd yang ha“y‘?‘ berngud verba_
pernyataan larangan, pernyataan sar ’énggambarkan fungsi  sosial,  yakni
pernyataan permintaan langsung, pemygjenggamb_arkan hubungan yang akrab
taan keinginan, pernyataan permintaan ijir‘?mtara Anisa dan tantenya. Dengan hu-

pernyataan pemberian  izin, pernyataaaungan seperti itu, walaupun tuturannya

permintaan bermodus deskripsi keadaalH?SI)iII?asit():l?rr(\aNkLtlijqueririZt# kata memilikd
pertanyaan bermodus klarifikasi, pertanyaa Berkaitan dengan itu, dalam temuan

Eﬁ;@fgﬁs alasan, dan pertanyaan bermodus i\ Dardjowidjodjo  (2000:  161),

Bentuk-bentuk gramatikal tindak direk-diielaskan bahwa kalimat imperatif Echa

tif yang diujarkan anak usia 3 tahun masiHada usiak 3 tahunh TaSihHlllng.{[’ bﬁ(ljurl?
sangat terbatas, hanya terdiri atas satu k faenggunakan -penghaius. - Hal 1tu -tidak
Temuan ini sejalan dengan pendapat Ni;&erbeda dengan temuan penelitian ini, yakni

nisa dalam usia 3 tahun menggunakan

dan Snow (1996: 98) bahwa, pertama-tam;fégntuk imperatif tanpa penghalus yang

Sebagaimana telah diuraikan pada harii
penelitian di atas bahwa penggunaan ko

anak-anak mengungkapkan maksud tutur nya berwujud satu dua Kata dalam satu
dengan seperangkat bentuk verba ya dak direktif. Demikian juga, penjelasan

sangat terbatas, misalnyapen put, take i
out, close,dan sebagainya. Bentuk tersebLﬁ’ates (d_alam Foster, 1990: 126) b_ahwa
nak usia 2 tahun dalam mengajukan

menyerupai kumpulan kata kunci untuk® it kepada t b in
meminta tindakan-tindakan tertentu, bukar‘lmgerﬁ' €pada teman sebayanya masl
nya sesuatu seperti kosakata verba yaﬁa erhana. .

sesungguhnya. Demikian juga, pendap?t Peng_gun_aan kompetensi bentuk-bentuk
Dardjowidjodjo (2000: 147) yang menge_|ndak direktif yang hanya berupa tuturan
mukakan bahwa pada tahap ujaran satu a2ty kata seperti yang dlungkapkan di atas
dua kata, anak Inggris sering mengujarkawemberlakumn kontek_s Sebﬁ‘ga'. unsur
kalimat yang maknanya imperatif, tetapPent'ng' Konteks dalam tindak direktif anak

bentuknya sama sekali bukan imperatif.JSia prasekolah  bukan hanya sekadar

Bahkan, acap kali, kata fungsi atau nomin’f‘:f’jba.gai lattar b_elakang bag suatu: tuturan,
' X elainkan bagian dari tuturan itu. Hal itu

dipakai untuk menyatakan perintah tersebuf € .
Lebih lanjut, Ninio dan Snow (1996:sejalan dengan pendapat Ninio dan Snow

67) menjelaskan bahwa perbendaharazgw?%: 8,[8)t yang mer;gemuk?kank ba;h\iiva
tuturan awal anak-anak sifatnya terbata aiam K u u][aEt awa i ang I onet S
transisional, dan secara tidak sempurrﬂgerUpa an faxtor penting daam urutan

mirip bahasa pada jumlah tertentu. Sebagiﬁ?meLOIel?a; tiSpe-tipE_ tind?l; ll;omunik?si
besar bentuk linguistik yang diperoleh ana yang berbeda. semakin erat hubungan tipe-

anak berupa ekspresi-ekspresi yang kurah§c tersebut dengan konteks langsungnya,

memiliki sifat kombinasi sintaksis pada®- ki dini muncuinya tindak komunikas|

bahasa orang dewasa. Dalam kenyataann
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Menurut Mey (1993: 39), konteks lebihkalimat. Hal itu sejalan dengan pendapat
dari sekadar masalah acuan dan pemahan@wens (1996: 299) bahwa dalam konteks
terhadap sesuatu yang sesungguhnparcakapan, anak usia prasekolah telah
dimaksudkan, konteks memberi ujaranberkembang dari menghasilkan dua, tiga,
ujaran kepada kita tentang makna yangan empat kata/kalimat menjadi ujaran yang
lebih mendalam. Hal itu dijelaskan jugdebih panjang yang menggambarkan bentuk
olen Sperber Willson (1995: 118-119)dan pola isi seperti layaknya percakapan
bahwa untuk memperoleh relevansi secamaang dewasa.
maksimal, kegiatan berbahasa harus meli- Dalam penelitian ini, tindak direktif
batkan dampak kontekstual yang meladigunakan untuk menjalankan berbagai
tarinya. Semakin besar dampak kontekstuahdak sosial. Pandangan itu berimplikasi
sebuah percakapan, semakin besar puylada pelibatan konteks sebagai unsur yang
relevansinya. Babelot & Marcos (1999tidak terpisahkan dari ujaran. Dalam
165) mengemukakan bahwa komunikasdiompetensi tindak direktif anak usia
antarindividu dapat terjadi jika masingprasekolah, peran konteks bukan hanya
masing partisipan memahami maksud lawasebagai latar suatu ujaran, tetapi juga bagian
bicara dengan menghubungkan bentuk daari ujaran  dalam memaknai tuturan.
isi pesan dengan konteks. Dengan demikiaDalam penelitian ini, konteks yang dili-
berdasarkan uraian di atas, dapat dikembatkan dalam menafsirkan makna bukan
kakan bahwa kajian terhadap penggunadmanya konteks percakapan, tetapi juga
bahasa harus meperhatikan konteks yamkgnteks budaya masyarakat tuturnya. Hal
seutuh-utuhnya. itu, sebagaimana dikemukakan Duranti

Pada umumnya, dalam temuan penél1997:24), bahwa melalui sosialisasi
litian ini, terutama untuk tindak direktif bahasa, anak tersebut akan memperoleh
yang diujarkan oleh anak usia 3 tahurhjudaya (termasuk bahasa) orang-orang yang
konteks merupakan bagian yang tidakidup bersamanya.
terpisahkan dengan tuturan. Setiap tindak
direktif yang diujarkan oleh anak, Kompetensi Menggunakan Fungsi
inferensinya selalu berdasarkan kontekEindak Direktif anak usia prasekolah
tuturan. Hal itu menunjukkan bahwa peran Berbagai jenis kompetensi menggu-
konteks sangat dominan dalam tuturan awghyan fungsi tindak direktif sudah

anak. Hal itu sesuai dengan penjelasggrekspresikan dalam tuturan anak usia
Owens (1996: 273) bahwa secara UmurBrasekolah. Dalam penelitian ini, ditemukan
anak mempelajari bahasa dalam suafpnya anak usia prasekolah cenderung
konteks percakapan. Menurut Foster (199%enggunakan enam fungsi tindak direktif
123), anak-anak dapat merespons denggliam berkomunikasi. Keenam fungsi

tepat dengan_ dasar konteks sel_)elum mere{'é"f‘sebut adalah (1) fungsi meminta, yang
betul-betul bisa memproses ujaran Sepeﬁﬂeliputi meminta  informasi, meminta

orang dewasa. klarifikasi, meminta konfirmasi, meminta

_ Kompetensi  bentuk-bentuk  tindakiziy meminta penegasan, meminta dengan
direktif seperti diuraikan di atas berangsury gian deskripsi  peristwva, meminta

angsur berubah dengan berkembangny@gakan, dan meminta alasan; (2) menyu-
kognisi anak dan meningkatnya usia anak,n atay memerintah; (3) melarang; (4)

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, angiemperi saran; (5) mengijinkan, dan (6)
usia 4 dan 5 tahun sudah memiliki kommengajak.

petensi bentuk tindak direktif yang lebih
kompleks, yakni berbentuk klausa dan
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Keenam kompetensi fungsi tindakinformasi. Seperti dalam menjelaskan
direktif di atas sudah diujarkan oleh anainterogatif Echa pada wusia 3 tahun,
usia 3-4 dan 5 tahun. Dari ketiga jenjandiuraikan contoh contoh tuturan yang meng-
usia tersebut, mereka sudah terampinplikasikan permintaan, yakni meminta
menggunakan fungsi meminta. Sebagairformasi yang diwujudkan dalam bentuk
mana telah diuraikan di atas, kompetengiertanyaan dengan menggunakan intonasi
fungsi meminta yang sudah terekspresikamanya dan kata tanya. Oleh karena itu, dapat
dalam tuturan anak usia prasekolah meliputitegaskan bahwa anak usia prasekolah
meminta informasi, meminta Klarifikasi,sudah memiliki kompetensi fungsi meminta
meminta tindakan, meminta penegasamformasi dalam berkomunikasi baik
meminta alasan, meminta ijin, dan memintdengan partisipan teman sebaya, dengan
dengan menguraikan deskripsi peristivaanak yang usianya lebih tua atau dengan
Kompetensi yang menggunakan fungssrang dewasa secara kontekstual.
meminta informasi oleh anak usia Kategori fungsi tindak direktif meminta
prasekolah disampaikan dengan menggyang lain, yang ditemukan dalam penelitian
nakan bentuk pertanyaan baik dengani adalah fungsi meminta tindakan. Fungsi
penanda intonasi tanya maupun dengameminta tindakan tersebut, kerap banyak
menggunakan penanda kata tanya daerekspresikan dalam tuturan anak usia
artikel tanya. prasekolah. Temuan fungsi meminta tin-

Temuan penelitian yang terkait dengadakan itu diwujudkan dalam bentuk
fungsi meminta informasi tersebut jugamperatif, interogatif, dan deklaratif. Fungsi
diungkapkan dalam hasil penelitian Pratiwmeminta tindakan yang diwujudkan dalam
(1994:10). Dalam penelitian tentang “Pemamperatif dominan muncul pada anak usia 3
rolehan Kompetensi Tindak Tutur dalantahun. Sementara itu, fungsi meminta
Percakapan Anak Usia Prasekolah Keluargendakan yang diwujudkan dalam interogatif
Jawa”, Pratiwi menemukan bahwa anallan deklaratif, satu dua ungkapan, muncul
usia prasekolah sudah memperoleh tindalalam tindak direktif anak usia 3tahun dan
tutur meminta informasi yang diwujudkanlebih sering muncul dalam tindak direktif
dalam kalimat tanya. Misalnya, dalamanak usia 4 dan 5 tahun.
temuan tersebut, dijelaskan bahwa setelah Temuan kompetensi yang menggu-
menyaksikan tayangan televisi, anakakan fungsi meminta tindakan tersebut
bertanya kepada ibunya untuk memintaangat berbeda dengan yang ditemukan
informasi tentang peristiwa kiamat. MenuNinio & Snow (1996:98). Dalam temuan
rut Foster (1990: 121), tipe perubahan yangenelitiannya, dijelaskan bahwa menjelang
paling disengaja mencakup permintaaasia 3 tahun, tindak komunikatif sederhana,
informasi dan permintaan untuk melakukaseperti mengajukan permintaan atau
tindakan (yang dikenal dengan direktif). = mengarahkan tindakan kepada kawan bi-

Temuan yang sama dijelaskan Ninio &ara, tidak muncul. Hal itu, tentu saja,
Snow (1996: 98) yang mengemukakasangat berbeda dengan temuan penelitian
bahwa fungsi meminta atau memberikami, anak usia 3, 4, dan 5 tahun sudah dapat
informasi  merupakan pertanyaan atamengekspresikan fungsi meminta tindakan
jawaban atas pertanyaan yang disampaikdalam berkomunikasi. Hal itu sejalan
dalam  konteks negosiasi tindakandengan temuan penelitian Dardjowidjodjo
Demikian juga Dalam pengamatan(2000: 163), juga tergambar tuturan-tuturan
longitudinalnya selama 5 tahun, Dardjowiyang berfungsi untuk meminta tindakan.
djodjo (2000: 162-164) menguraikan dataMisalnya, dalam bahasan interogatif Echa
data yang mengandung fungsi memintasia 3 tahun, terdapat beberapa bentuk
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pertanyaan yang membutuhkan resporis ditandai oleh adanya bentuk pengu-
tindakan dari petuturnya. Misalnya, [limotlangan sederhana dan penggunaan partikel
(control)-na mana], dan [gimana /yaka dankok Fungsi meminta klarifikasi itu
masukina]. Dari uraian di atas, dapatuncul jika terdapat tuturan yang tidak
dikemukakan bahwa, dalam usia dinijelas atau ambigu atau tidak lengkap dari
penggunaan fungsi direktif memintapetutur. Salah satu temuan yang terkait
informasi dan tindakan sudah produktilengan permintaan Klarifikasi dalam
muncul dalam tuturan anak. Bahkan Brungyenelitian ini adalah permintaan yang
dkk. (1982) (dalam Foster,1990: 121)berbentuk pengulangan sederhana. Permin-
mengemukakan bahwa pertanyaan vyarigan itu muncul dari tuturan yang kurang
membutuhkan respons informasi sertgelas dari petutur. Tujuan tindak direktif
permintaan untuk melakukan tindakartersebut adalah meminta penegasan. Hal itu
cenderung menjadi kasus hubungan soswsgsuai dengan penjelasan Foster (1990: 125)
yangprototypé. bahwa permintaan klarifikasi memiliki
Di samping kompetensi fungsi memintdbeberapa bentuk. Mereka bisa berbentuk
informasi dan meminta tindakan, dalanpermintaan pengulangan sederhana, seperti
penelitian ini, ditemukan penggunaan fungsicapan Apa?” untuk meminta pengulangan
meminta konfirmasi. Pada umumnya, fungdagian tertentu dari ujaran sebelumnya.
itu diwujudkan dalam bentuk pertanyaanSebagaimana dijelaskan Owens (1996:
Fungsi meminta itu juga ditemukan dalan277), sebagian besar strategi klarifikasi
penelitian Pratiwi (1994: 122). Pratiwianak usia prasekolah adalah repetisi seder-
menemukan bahwa permintaan konfirmagiana.
informasi diwujudkan dalam bentuk per- Di samping fungsi meminta klarifikasi
tanyaan. Sementara itu, permintaan konfidengan bentuk di atas, dalam penelitian ini,
masi Klarifikasi menggunakan bentulditemukan juga fungsi meminta klarifikasi
deklaratif. Fungsi yang diwujudkan dalandengan penanda menggunakan partikel
bentuk deklaratif digunakan untuk meneedan kok merupakan tindak direktif yang
gaskan maksud. Menurut Gallagher (198Ipemiliki fungsi meminta klarifikasi dengan
(dalam Foster, 1990: 125), permintaapenandakok yang bertujuan menegaskan.
konfirmasi paling sering dilakukan, ke-Kompetensi fungsi tindak direktif meminta
mungkinan disebabkan melibatkan pengudarifikasi dengan penanda partikgh dan
langan sederhana ujaran orang dewadak merupakan fungsi yang khas budaya
Johnson (1979) (dalam Foster, 1990: 125tur bahasa Indonesia. Kekhasan dengan
juga menyatakan bahwa permintaapenanda partikeya dan kok itu menandai
konfirmasi muncul terlebih dahulu, padadanya Kklarifikasi dalam tindak direktif
usia 1,6, serta menegaskan bahwa konfiahak usia prasekolah dengan tujuan
masi dengan meninggikan intonasinya lebimenegaskan. Hal itu sebagaimana dikemu-
sedikit dibandingkan pengulangan bagiakakan Owens (1996: 281) bahwa anak pada
ujaran sebelumnya dari percakapan orangia ini juga mulai menyertakan penjelasan
dewasa . Dalam penelitian ini, konfirmastdan penegasan terhadap permintaannya.
dengan pengulangan ujaran orang dewasa Dardjowidjodjo (2000: 170) juga
dominan dalam tuturan anak usia 3 dan mhenemukan bahwa pada usia 3 tahun, tam-
tahun. Sementara itu, meminta konfirmagaknya Echa sudah dapat memproduksi
dengan menggunakan pertanyaan seritigturan yang berfungsi meminta klarifikasi.
diekspresikan anak usia 4 dan 5 tahun.  Misalnya: Lho, kok itu dikeluarif!
Temuan lain yang terkait dengan fungdPenggunaan kok disebut sebagai kata
meminta adalah meminta klarifikasi. Fungspenyedap dalam tuturan tersebut yang
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bertujuan menegaskan. Demikian jug@engajuan permintaan antara orang yang
dalam penelitian Sunaryo (2004: 191-192)ikenal dan orang yang tidak dikenal.
digambarkan bahwa anak usia prasekolah Tentang permintaan tidak langsung itu,
sudah menggunakan fungsi meminta bajkga dijelaskan dalam penelitian Dardjo-
secara langsung maupun tidak langsungidjodjo (2000: 289) bahwa jika Echa
dalam bentuk pertanyaan dengan partikehenginginkan sesuatu, dia kadang-kadang
kokdanya. akan bertanya kepada papa dgmangnya,
Bersamaan dengan bertambahnya usapakah papa daeyangnya menginginkan
dan berkembangnya kognisi, anak usisesuatu, padahal yang sebenarnya Echa
prasekolah sudah memiliki kompetenssendirilah yang menginginkan sesuatu.
fungsi meminta alasan dalam bertutuMisalnya, ketika menginginkapermen dia
Tindak direktif yang berfungsi untukbertanya kepadayangnya “Eya) kog/mau
meminta alasan selalu diujarkan dalamen”. Gejala tindak ujaran tidak langsung
bentuk pertanyaan dengan menggunakaeperti itu sudah mulai tampak dalam
kata tanya&kenapadankarena apaTemuan tuturan anak usia prasekolah. Sesekali untuk
itu sejalan dengan temuan Ninio & Snowneminta tidak langsung, Echa mengujarkan
(1996: 95) bahwa dalam tuturan anak usialimat deklaratif. Misalnya, Aku kan
prasekolah, sudah muncul pertanyaamdum puna kag pinokid. Yang
pertanyaan yang menggunakan kata tangamaksudkan adalah dia meminta dibelikan
mengapa Menurut Dardjowidjodjo (2000: kaset pinokio.
163), pada usia 3 tahun Echa sudah dapat Selain fungsi meminta seperti yang
menggunakan berbagai bentuk pertanyaaslah dipaparkan di atas, dalam tuturan anak
termasuk pertanyaan yang menggunakarsia prasekolah, juga sudah tampak
kata tany&kenapa penggunaan tuturan yang berfungsi untuk
Di samping itu, temuan yang terkaitmeminta izin. Fungsi itu ditandai oleh
dengan kompetensi fungsi meminta yangenggunaan modalitaboleh dan ijinkan
ditemukan dalam penelitian ini adalatatau diwujudkan dengan bentuk deklaratif.
kompetensi fungsi tindak direktif memintaTuturan yang berfungsi meminta izin
dengan mendeskripsikan peristiwa. Dalardengan modalitas di atas muncul dalam
fungsi itu anak meminta dengan cara tidakituran anak usia 4 tahun. Sementara itu,
langsung, yakni dengan terlebih dahulanak usia 3 tahun untuk meminta izin
mendeskripsikan apa yang diminta. Fungsnenggunakan bentuk deklaratif. Untuk
itu lebih sering diekspresikan oleh anakategori kompetensi fungsi meminta ijin
yang lebih tua, yakni anak yang berusia tersebut juga terekspresikan dalam contoh-
dan 5 tahun. Hal itu tentu dipengaruhi olebontoh tuturan yang dipaparkan dalam
tingkat perkembangan kognisi anak. “ECHA: Kisah pemerolehan bahasa anak
Terkait dengan permintaan tidakindonesia’oleh Dardjowidjodjo (2000:289).
langsung itu, Bonvillain (2003:123) menje-Jika dicermati dalam contoh pembahasan
laskan bahwa, secara umum, anak-anglemerolehan kalimat interogatif umur 3
Norwegia suka menyampaikan maksuthhun, Echa sudah memperoleh fungsi
secara tidak langsung baik dengan cameminta ijin dalam tuturannya, dengan
mengajukan maupun mengulangi permimenggunakan modalitdmleh.seperti Aku
taan. Mereka menggunakan pernyataanau plosotan di situ/boléti
kebutuhan Saya merasa haus seksli Temuan kompetensi fungsi memerintah
pertanyaan Dapatkah kamu membantuatau menyuruh terepresentasikan dalam
aku?”. Anak Norwegia juga membedakartindak direktif anak usia prasekolah mulai
usia 3-5 tahun. Hal itu sejalan dengan
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temuan penelitian Pratiwi (1994: 115) Sebagaimana  fungsi-fungsi yang
bahwa anak usia prasekolah suddhainnya, dalam tindak direktif anak usia
menggunakan tindak tutur perintah. Tindakrasekolah juga sudah terekspresikan fungsi
tutur tersebut dibagi dalam dua kategorimengijinkan. Fungsi itu ditandai dengan
yakni perintah yang tidak bersifat memakspenggunaan adverbisaja diakhir tuturan.
dan perintah dengan nada paksaan. Perinfalingsi ini diwujudkan dalam bentuk
yang tidak bersifat memaksa disampaikamperatif, khususnya yang diujarkan anak
anak dalam bentuk pertanyaan. Sementanaia 3 tahun. Bagi anak usia 4 dan 5 tahun,
itu, perintah dengan nada paksaan diunfidngsi itu diwujudkan dalam bentuk
kapkan secara langsung dengan terlebdeklaratif. Anak yang berusia 5 tahun dapat
dahulu diberi keterangan. Demikian jugamengujarkan fungsi itu dengan menggu-
dalam penelitian Dardjowidjodjo (2000:nakan katailakan Hanya, munculnya tidak
161) dijelaskan bahwa pada usia 3 tahumerulang. Namun demikian, munculnya kata
Echa, sudah memperlihatkan penggunaaiakan yang dilengkapi dengan konteks
fungsi perintah dalam tuturannya. Namurmmengimplikasikan makna mengijinkan.
penggunaan fungsi tersebut masih lugllemuan fungsi itu juga dijelaskan oleh
belum menggunakan bentuk penghalusinio & Snow (1996: 100) bahwa dalam
sehingga tuturan yang muncul, misalnytahap ketiga perkembangan negosiasi
[dudok/mama/dudok] atau [bukain]. Dalantindakan sudah muncul penggunaan tuturan
penelitian Sunaryo (2004: 191-192), juggang berfungsi untuk memberikan ijin.
digambarkan bahwa anak sudah dapat Di samping itu, anak usia prasekolah
menggunakan fungsi  perintah  yangudah dapat mengekspresikan fungsi mem-
diwujudkan dalam bentuk pertanyaanberi saran. Fungsi itu memiliki karakteristik
seperti Bapak tahu guntingy. dapat diwujudkan dalam bentuk pertanyaan
Kompetensi menggunakan fungsi tindan deklaratif. Melalui fungsi tindak
dak direktif yang lain adalah kompetensdirektif memberi sarargn memberi sarapt
fungsi melarang. Dalam kompetensi funggintuk melakukan atau tidak melakukan
itu pn menghendaki agarpt tidak sesuatu, Fungsi itu juga ditemukan dalam
melakukan atau menghentikan kegiatapenelitian Ninio & Snow (1996:72). Dalam
yang sedang dilakukannya. Fungsi ittemuan tersebut digambarkan bahwa anak
ditandai oleh penggunaan katengan pada usia prasekolah sudah menggunakan fungsi
awal tuturan atau cukup diungkapkamemberi saran yang diungkapkan dengan
dengan satu frasa yang dilengkapi kontekpgertanyaan.
seperti nggak usah Temuan kompetensi Fenomena yang terkait dengan fungsi
fungsi itu juga dijelaskan oleh Ninio & tindak direktif yang khas dimiliki anak-anak
Snow (1996: 101) dan Dardjowidjodjoadalah kompetensi fungsi tindak direktif
(2000: 162) bahwa anak usia prasekolainengajak. Fungsi itu digunakan anak usia
sudah dapat mengujarkan dan merespopgsekolah untuk mengajak mitra tuturnya
fungsi tindak direktif melarang. Ada duamelakukan tindakan secara bersama-sama.
perkembangan yang terjadi dalam larangaRungsi mengajak biasanya ditandai oleh
yaitu (1) anak-anak menyediakan alasamenggunaan katayo Fungsi itu sangat se-
alasan bagi keberatan mereka terhadaipg diujarkan anak mulai dari yang berusia
suatu tindak tertentu bukannya hany@ sampai dengan 5 tahun ketika berko-
melarang; (2) anak-anak dapat menganunikasi dan berinteraksi dengan ling-
rahkan kawan bicara untuk berhenti sejendungannya. Hal itu sejalan dengan temuan.
sementara dan sekaligus menghentikannya Temuan tentang kompetensi fungsi
secara keseluruhan. tindak direktif mengajak itu juga ditemukan
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Dardjowidjodjo (2000: 163) bahwa tuturan-harfiah apa yang ia katakan. Dalam kasus-
tuturan Echa sudah dapat mengekspresikkasus semacam itu, penutur bermaksud
fungsi mengajak dengan menggunakan kamaenghasilkan efek ilokusioner tertentu pada
ayo. Sunaryo (2004:191-192) juga menediri pendengar dan ia bermaksud meng-

mukan bahwa anak usia prasekolah sudalisilkan efek tersebut dengan membuat
menggunakan fungsi tindak direktifpendengar mengerti maksud itu untuk

mengajak dengan pertanyaan langsung darenghasilkannya dan ia bermaksud

tidak langsung, sepertKatanya mau jalan- membuat pendengar mengetahui maksud itu
jalan? Implikasi makna yang terkandungdlengan mengingat pengetahuan pendengar
dalam tuturan tersebut adalah analentang kaidah-kaidah yang mengatur

mengajak ibunya untuk pergi jalan-jalanujaran kalimat tersebut.

bukan semata-mata bertanya. Strategi langsung digunakan untuk

meminta, melarang, dan mengajak yang
Kompetensi Menggunakan Strategi diwujudkan dengan modus pertanyaan,
Tindak Direktif Anak Usia Prasekolah imperatif, dan deklaratif dengan menggu-

Maksud komunikatif anak usia IOra_nakan katanemintasecara harfiah. Temuan

sekolah diungkapkan dalam berbagai€Perti ini oleh Blum-Kulka (1989:18)
macam cara yang berbeda. Sebagaimafielompokkan dalam tipe strategi langsung
dipaparkan di atas, berdasarkan kelan§©in kedua, yakni performatif: ujaran-ujaran
sungan tuturan, anak usia prasekolah suddftuk menyebut dayalocutionary secara
dapat menggunakan dua kompetensi strateqj?Sp“S't- Misalnya Saya minta Anda untuk

dalam mengujarkan tindak direktif, yaitum€mbersinkan  ruang  makaRoster
strategi langsung dan tidak |angsun9(_1990:121) juga menjelaskan bahwa anak

Derajat kelangsungan suatu tindak direktffalam percakapan dapat membuat permin-
diukur berdasarkan ‘“jarak tempuh” yanﬂf‘an_ langsung. Dalam hasil penelitian
diambil oleh sebuah ujaran, yaitu dari titik’ratiwi (1994: 115), digambarkan bahwa
ilokusi (di pikiran penutur) ke titik tujuan @nak usia prasekolah sudah memperoleh
ilokusi (di pikiran pendengar). Jarak palinguturan yang diujarkan secara langsung baik
pendek adalah garis lurus yang menghlgi_alam bentuk kalimat perintah, pertanyaan,
bungkan kedua titik tersebut. Hal itumaupun berita. Menurut Ninio & Snow
dimungkinkan jika ujarannya bermodug1996:72), anak usia prasekolah sudah
imperatif. Di samping itu, derajatbertutur dengan m_enggungkan ujaran yang
kelangsungan juga diukur berdasarkan kej@€rmodus  imperatif, yakni bentuk-bentuk
lasan pragmatisnya, yakni kejelasan maksddturan langsung. Demikian juga, dalam
atau daya ilokusi. Makin jelas maksucﬁ?‘s" penelitian Sunaryo (2004: 191-192),
sebuah ujaran, makin langsunglah ujaréfi9ambarkan bahwa anak sudah dapat
itu. menggunakan tuturan yang b_ermodus
Kelangsungan tuturan tersebut ditanddiértanyaan langsung untuk memerintah. Hal

oleh penggunaan ujaran secara harfiah dgfrupa juga dikemukakan Dardjowidjodjo
secara pragmatis makna yang diungkapk4f000: 288) bahwa hampir semua ujaran
jelas. Hal itu senada dengan penjelasdfn@ adalah langsung dalam arti bahwa
Searle (dalam Martinich, 2001:176) bahw4iaran dia mempunyai lokusi yang harfiah,
berbagai kasus makna yang pannaw_lsal_nya fku kan bdlum puna kaset
sederhana adalah kasus-kasus di maR&OKo]. _ _
penutur mengujarkan sebuah kalimat dan DI samping kompetensi strategi lang-

memaksudkan secara tepat dan secatdnd: anak usia prasekolah juga sudah
memiliki  kompetensi  strategi  tidak
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langsung. Anak yang menggunakan strategi Konvensi budaya yang terepre-
tidak langsung dalam bertutur adalah anaentasikan dalam tindak direktif anak usia
usia 4 dan 5 tahun. Hal itu sebagaimanarasekolah diperoleh anak ketika anak
dijelaskan dalam penelitian Naremore daberinteraksi dengan lingkungannya. Seba-
Hopper (1990: 113) tentang cara memintgaimana dalam penjelasan James (2001:
anak yang berumur 3-6 tahun yan@50), anak tidak hidup dalam ruang hampa
ditemukan bahwa anak-anak yang lebih tuadara, melainkan hidup di lingkungan
menggunakan permintaan yang tidaknasyarakat tempat dia tinggal. Dalam
langsung dalam bertutur. Dalam penelitiaberinteraksi, anak menyerap budaya dari
Dardjowidjodjo (2000: 289) bahwa jikalingkungannya, termasuk cara-cara bertutur
Echa menginginkan sesuatu, dia kadangang berlaku di masyarakat tempat dia
kadang akan bertanya kepada kami apakaidup. Hal itu sejalan dengan pendapat
kami menginginkannya. Pernah suatu sa8predley (1997: 9) bahwa anak-anak
terjadi dialog di mana Echa secara bergamemperoleh kebudayaan mereka dengan
tian menanyakan apakah eyang kakungara belajar dari orang-orang dewasa dan
eyang putri, atau papanya mau permemembuat simpulan mengenai berbagai
padahal dia sendirilah sebenarnya yarmjuran budaya untuk bertingkah laku;
ingin permen. Gejala tindak ujaran tidaldengan kemahiran bahasa, proses belajar itu
langsung seperti itu sudah mulai muncuhenjadi semakin cepat.
dalam tuturan Echa, tetapi belum banyak.
Menurutnya, ke_ade_lan seperti itu selaragpuULAN
dengan yang terjadi pada anak Barat bahwa _ N o
hanya sekitar 6% dari seluruh ujaran anak Berdasarkan hasil  penelitian ini
umur 3,6 — 4,4 yang berbentuk tidajditemukan bg_h\_/va (1) anak usia prasekola_h
langsung. sudah memiliki empat belas kompetensi
Kompetensi yang menggunakan strate entuk tindak d_irektif. _Keempat belas
tidak langsung oleh anak usia prasekol ntuk tersek_)ut dllengk_apl dengan konteks
merepresentasikan budaya dalam bertutdpturan. Bagi anak usia 3 dan 4 tahun,
Budaya yang terepresentasikan da|a||1‘pnte_ks bukan saja s_ebagal _Iatar tuturan
penggunaan strategi tidak langsung adald@tapi merupakan bagian dari tuturan itu
nilai kesantunan. Menurut Searle (da|a,ﬁ_end|r|. _Den_gan konte_ks tersebut, bentuk
Martinich’ 2001: 185)' kesopanan meruundak d|.r9kt|f anak usia praSQkO|ah dapat
pakan motivasi paling menonijol bagidlpahaml dengan tepat oleh mitra tuturnya,
ketidaklangsungan dalam permintaan ddf) anak usia prasekolah sudah memiliki
bentuk-bentuk tertentu biasanya secaf)@m kompetensi penggunaan fungsi tindak
konvensional cenderung menjadi cara ya rektif. Kee;nam kompetensi fungS| tersebut
sopan untuk mengajukan permintaan tida®iPengaruhi oleh aspek sosial dan budaya
langsung. Owens (1996: 277) menje|askdﬁasyarakat di mana anak tersebut hidup dan
bahwa dalam bahasa Inggris, katease berkembang. Pengaruh _buday_a tampak
yang digunakan anak dalam bertutu?'alam penggunaan fungsi meminta secara
merupakan bentuk yang menandai adanyfl@k langsung, (3) anak usia prasekolah
kesopanan. Demikian juga, dalam penelitiafdah dapat menggunakan dua strategi
ini ditemukan bahwa anak usia prasekola#glam menggunakan tindak  direktif.
menggunakan  kata tolong sebagai Kompe_ten5| tersebut adalah ko_mpetenS|_
penghalus perintah. Penggunaan kalang strategi langsung dan kompetensi strategi

itu mengimplikasikan nilai positif, yakni tidak langsung. Kompetensi anak usia
perilaku yang baik. prasekolah dalam menggunakan strategi
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